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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak RSUP 

Prof. DR.I.G.N.G Ngoerah merupakan Proyek Gedung tidak sederhana yang 

berlokasi di Denpasar, Provinsi Bali. Proyek ini dibangun dengan luas bangunan 

18.266 m2 dan memiliki jumlah 4 lantai dan 1 lantai basement yang direncanakan 

pembangunannya selama 12 bulan. Proyek ini dilaksanakan oleh kontraktor utama 

yakni PT. Hutama Karya (Persero) sebagai salah satu cara mewujudkan visi dan 

misinya sebagai pengembang Infrastruktur Terkemuka di Indonesia dengan 

membangun kapasitas dan kapabilitas korporasi berkesinambungan melalui 

pemantapan SDM serta pengembangan teknologi.  

Salah satu teknologi yang membantu para pelaku di bidang konstruksi 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah Building Information Modeling 

(BIM) (Setiawan & Abma, 2021). Penerapan BIM pada proyek ini hanya untuk 

pemodelan dan tidak digunakan untuk membantu perhitungan volume (QTO) 

secara keseluruhan. Hal ini dirasa kurang maksimal dalam penerapan teknologi 

BIM itu sendiri. Quantity take off (QTO) merupakan salah satu upaya kontraktor 

untuk menghitung volume, yang nantinya akan digunakan sebagai bahan 

penyusunan BOQ dalam tender dan dijadikan bahan untuk melakukan pengadaan 

(Laorent, Nugraha, & Budiman, 2019). Pada saat BIM Modeler dengan QS 

melakukan crosscheck volume, terjadi perbedaan hasil perhitungan volume 

(QTO) antara BIM dengan MC-0 atau mutual check awal. Metode perhitungan 

quantity take off yang digunakan dalam proyek ini yakni metode CAD 

konvensional. 

Perbedaan hasil perhitungan volume BIM dengan MC-0 dapat disebabkan 

oleh perhitungan secara manual atau metode CAD konvensional. Metode CAD 

konvensional ialah metode perhitungan dengan bantuan software CAD dan 

Microsoft Excel. Pengerjaan quantity take off secara konvensional seringkali 

menimbulkan kesalahan seperti kesalahan pembacaan dimensi, penginputan data 

dan lain-lain (Ferial, Hidayat, Pesela, & Daoed, 2021). Kesalahan sangat amat 
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mungkin terjadi pada proses perhitungan seperti kesalahan dalam aritmatik, 

pembagian angka di belakang koma, dan jenis-jenis material (Sadad, Jaya, & 

Januar, 2022). Pada metode CAD konvensional, terjadinya perubahan gambar 

kerja dapat meningkatkan risiko terjadinya human error, karena membutuhkan 

proses detail yang tinggi (Farhan, 2022). 

Building Information Modeling (BIM) adalah sebuah konsep atau sistem 

dalam bentuk digital yang menggunakan perangkat lunak untuk melakukan 

pemodelan 3D yang terdiri dari informasi pemodelan yang terintegrasi untuk 

koordinasi, simulasi, dan visualisasi antar stakeholders (Sangadji, Kristiawan, & 

Saputra, 2019). Pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR No.22 tahun 2018 yang 

berbunyi, "Penggunaan Building Information Modelling (BIM) wajib diterapkan 

pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 

m2 (dua ribu meter persegi) dan di atas 2 (dua) lantai". Menurut Permen PUPR 

kriteria Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak RSUP 

Prof. DR.I.G.N.G Ngoerah ini sudah wajib menerapkan BIM dalam proyeknya.  

Pada penelitian ini BIM (Software Cubicost TAS) akan digunakan untuk 

menghitung QTO dan hasilnya akan dibandingkan dengan hasil QTO pada MC-0 

yang telah dibuat oleh quantity surveyor sampai didapatkan penyebab selisih 

volume antara metode CAD konvensional dan Cubicost TAS. Penerapan metode 

CAD konvensional memungkinkan terjadi beberapa kesalahan, dengan adanya 

Cubicost TAS pada proyek ini, dalam pekerjaan perhitungan volume diharapkan 

dapat lebih akurat tentu dibarengi dengan kapasitas SDM yang memumpuni. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk membahas Topik Perbandingan Quantity 

Take Off Beton Struktur Bawah Antara Metode Konvensional dengan Software 

Cubicost TAS dalam Proyek Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak RSUP 

Prof. DR.I.G.N.G Ngoerah. 

 
1.2 Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan di latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Penerapan BIM dalam proyek ini hanya untuk pemodelan, belum 

diterapkan dalam perhitungan volume secara keseluruhan. 
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2. Pada saat BIM Modeler dengan QS melakukan crosschek, terjadi 

perbedaan hasil perhitungan volume (QTO) antara MC-0 dengan 

volume BIM. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Dari beberapa uraian pada latar belakang, penulis dapat merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Berapa persentase perbandingan hasil perhitungan volume beton antara 

metode konvensional dan software Cubicost TAS? 

2. Apa saja penyebab perbedaan hasil perhitungan volume antara metode 

konvensional dan software Cubicost TAS? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan aktifitas penelitian ini hanya membatasi 

mengenai : 

1. Semua data yang ditampilkan diambil dari Proyek Pembangunan 

Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak RSUP Prof. DR.I.G.N.G 

Ngoerah. 

2. Penelitian ini hanya membatasi pada pekerjaan struktur bawah yang 

terdiri dari tiang pancang, pile cap, tie beam, pelat, kolom, retaining 

wall dari lantai basement pada Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan 

Kesehatan Ibu dan Anak RSUP Prof. DR.I.G.N.G Ngoerah. 

3. Pemodelan struktur pada Cubicost TAS menggunakan gambar DED. 

4. Penelitian ini terbatas pada volume beton, tidak menghitung volume 

bekisting dan besi. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Dapat menentukan persentase perbandingan hasil perhitungan volume 

beton antara metode konvensional dan software Cubicost TAS. 

2. Dapat menentukan penyebab perbedaan hasil perhitungan volume 

antara metode konvensional dan software Cubicost TAS. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh penulis 

untuk kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang konstruksi. 

2. Dapat menjadi referensi tambahan ilmu untuk civitas akademika Teknik 

Sipil PNJ. 

3. Bagi Kontraktor diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

terkait pemanfaatan Software Cubicost TAS untuk pekerjaan 

perhitungan volume. 

4. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi penulis selanjutnya khususnya 

terkait pemanfaatan Cubicost TAS di bidang konstruksi. 

 
1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membagi dalam beberapa bab 

agar pembahasan terfokus pada pokok permasalahan dan memudahkan pencarian 

informasi yang dibutuhkan. Pembagian bab atau sistematika penulisannya sebagai 

berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penelitian mengenai perbandingan Quantity Take Off 

pada Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 

RSUP Prof. DR.I.G.N.G Ngoerah. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang dasar dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini yakni State of Art, 

Novelty, Quantity Take Off, MC-0, perhitungan volume pekerjaan, 

Metode CAD Konvensional, BIM, Software Cubicost TAS, dan struktur 

bawah dalam Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu 

dan Anak RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari metode yang akan digunakan, lokasi dan objek 

penelitian, alat penelitian, kerangka pemikiran penelitian, teknik 
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pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisa hasil, dan luaran 

dalam Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan 

Anak RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data dan pembahasannya yakni data umum 

proyek, data gambar DED, data perhitungan MC-0, pemodelan 3D 

dengan Software Cubicost TAS, perhitungan QTO dengan Software 

Cubicost TAS, perbandingan hasil QTO Cubicost TAS & MC-0, dan 

analisa penyebab perbedaan hasil QTO dalam Proyek Pembangunan 

Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak RSUP Prof. Dr. I.G.N.G 

Ngoerah. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya dan saran atas penelitian dalam Proyek Pembangunan 

Gedung Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak RSUP Prof. Dr. I.G.N.G 

Ngoerah. 

6. DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan 

ialah : 

1. Persentase dari perbandingan hasil perhitungan volume beton 

menggunakan Software Cubicost TAS dan MC-0 yakni 5,92 % untuk 

pekerjaan kolom, 0,39 % untuk pekerjaan dinding (retaining wall), 19,6 % 

untuk pekerjaan tie beam, 2,79 % untuk pekerjaan pelat, 0,04 % untuk 

pekerjaan pile cap, dan 1,92 % untuk pekerjaan tiang pancang. Persentase 

terbesar ada pada elemen struktur tie beam dan selisih terbesar ada pada 

elemen tiang pancang yaitu 46,40 m3. 

2. Penyebab perbedaan perhitungan diantaranya adalah Pada MC-0 (Metode 

Konvensional), elevasi dibuat seragam dan tidak dibuat bervariasi sesuai 

gambar DED, asumsi perhitungan yang berbeda beda seperti balok 

dihitung seluruhnya atau dikurangi tebal pelat, salah penginputan angka 

panjang dan lebar, dan perhitungan ramp hanya menggunakan panjang kali 

lebar secara kasar bukan perhitungan bersih. 

3. Penerapan Software Cubicost TAS dapat membantu perhitungan volume 

secara detail (diluar faktor yang ada di lapangan) dan dapat meminimalisir 

kesalahan perhitungan. 

 
 
5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah : 

1. Semoga penelitian penulis menjadi evaluasi bagi para QS maupun 

estimator untuk dapat mempertimbangkan penggunaan Software Cubicost 

TAS sebagai alat bantu perhitungan volume proyek. 

2. Semakin banyak penulisan mengenai Software Cubicost TAS, karena 

Software Cubicost TAS dapat menghitung secara detail terkait elemen 

yang clash, dapat membantu lebih cepat, tentu dibarengi SDM Software 

Cubicost TAS yang mumpuni. 
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